BAB Il

METODOLOGI PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Penelitian ini menggtmakan metode pgnelitian kualitatif dengan pendekatan

enomenologi. Penelitia jalitatif @ metode penelitian yang dapat

digunakan untuk menemukan dan memahami makna yang berasal dari masalah

sosial atau manusia (Creswell, 2014). Peiggunaaan metode kualitatif bertujuan

untuk memahami keadaan suatu- masalath-denge nya ke arah

n
gambaran yang rinci a k atu masalah
\ g alamiah (natu p

\,

kualitatitPersifat deskriptif yarttre

g sebenarnya terjadi

Men Moleong-(2019) penelitian
k kata-kata,
gambar, Qukanangka sﬂgﬁﬂﬂWﬁNGamara, catatan

lapangan, foto; wideoitape, dokumen pribadi, catatan atau memo dan dokumen

kan bidang

lainnya. Dalam penelitia itatif, memuat kutipan data atau fakta yang

terungkap di lapangan u mendukung,apa yang disajikan dalam lapora
(Anggito & Johan, 2018).

Metode fenomenologi untuk membentuk ap alami
hingga beberapa dasar ditemukan dan pendalaman ini disebut sebagai epoché
atau jangka waktu (Cresswell, 2014). Menurut Creswell (dalam Fitrah &

Luthfiyah, 2017) konsep epoché adalah untuk memisahkan area data (subjek)

dari interpretasi peneliti, dan konsep epoché adalah pusat dimana bagi peneliti
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mengatur dan mengkategorikan hipotesis awal tentang fenomena tersebut untuk
pertama kalinya karena peneliti ini dilakukan dalam kondisi alami, maka tidak
terdapat batasan pada ruang lingkup fenomena yang sedang dipelajari. Dengan

demikian, fenomenologi dapat mempelajari bentuk-bentuk pengalaman dari

Udut pandang orang-Orang yang mengalaminya secara langsung dengan

nengamati fenomena dalamesituasi il
Sementara menurut Alase (2017) fenomenologi adalah sebuah metodologi

enggunakan dan mengaplikasikan

3 s penelitian
ukkan dan
ia nggunaan metode ini

kkan bahwa-feku inil 8 ada-dinamika.kebermaknaan

kualitatif yang membenarkan peneliti

kemampuan subjektivitas dan==interpers
eksplorasi. Oleh
gembangkan hip
hidoppadapelaku kekerasan seRSHealggisis BTlan dari metode pengajaran

fenomengleg alah KI(A@RrATWﬂN @alaman hidup

yang dimilikrsubjekfdalam kaitannya dengan berbagai konsep dan fenomena.

Dengan demikiam i pene ingin mengetahui lebih lanjut dinamika

kebermaknaan hidup pa pela ekerasan  seksual di Lembaga

Pemasyarakatan Kelas 1A Karawang

B. Fokus Penelitian
Berdasarkan latar belakang permasalahan yang telah dijelaskan

sebelumnya, peneliti memfokuskan lebih lanjut pada dinamika kebermaknaan
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hidup pada narapidana yang melakukan kekerasan seksual di Lembaga

Pemasyarakatan kelas 1A Karawang.

C. Subjek Penelitian

Menurut Moleong (2019) dalam penelitian kualitatif, subjek penelitian
disebut informan yaitu Theividu yan erikan informasi yang peneliti
inginkan sehubungan dengan penelitian yang dilakukan. Informan ini dapat

berupa situasi penelitian dan kondisi Iataraelakang.

Pemilihan informan=atau nakan teknik

purposive sampling. a purposive

j\ aipling adalah te ompok subjek atau
yang memiliki-karakteristi nga yulasi_ yang diteliti.

Adapun Kriteria-kriteria subjek dare

S“K‘SAR%WAN G

3) Berusia 20 hinggaSe, taht

1) Narap

2) Berjenis ke

4) Bersedia menjadi sub pene dengan menandatangani infoFmeoc
content.
Dalam hal ini, peneliti menggunakan dua lan ini
berdasarkan kriteria dan tujuan penelitian untuk dijadikan narasumber.
Penentuan kriteria informan kekerasan seksual didasarkan pada nilai kebaruan

penelitian ini. Informan yang dipilih adalah dewasa tengah. Dewasa tengah

memiliki konsep yang sama tentang kegembiraan, kenikmatan, kebebasan dari
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rasa sakit, kepuasan, keamanan, orientasi masa depan, cinta, memiliki kehidupan
yang bermanfaat, mencapai tujuan, bergaul dengan keluarga, dan proaktif
(Indati, 2019). Kehidupan yang terbatas dipenjara menyebabkan narapidana

kekerasan seksual melalui proses yang lebih sulit untuk menemukan makna

alam hidup daripada orang.lain diluar.

D. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data adalah cagd|atau tindakan yang dilakukan untuk

4
mengumpulkan data yang-diperiukan ! menja

Teknik pengumpula d ol i

‘\ ode yaitu:

ancara
urut Yusuf (201 fiPakan peristiwa atau proses
NNKARAWANG -~

wawancarali(interwiewee) melalui komunikasi langsung. Wawancara

an penelitian.

an beberapa

sebagai salah tek ang digunakan untuk mengumpulkan data
penelitian, dimana wawamcara gan percakapan tatap muka amtara
pewawancara dengan informan;“dimana pewa a langsting
kepada subjek dalam penelitian yang telah™d a (Yusuf,
2017).

Menurut Staunback (dalam Sugiyono, 2016) mengemukakan bahwa
dengan wawancara, peneliti akan menemukan hal-hal yang lebih dalam

tentang partisipan dengan memberikan pemahaman terhadap situasi dan
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fenomena yang terjadi, dimana tidak dapat ditemukan melalui observasi.
Sugiyono (2019) mengemukakan beberapa jenis wawancara Yyaitu
wawancara terstruktur, wawanacara tidak terstruktur, dan wawancara semi-

terstruktur. Adapun penjelasannya sebagai berikut ini:

a) Wawanncara terstruktur: digunakan sebaga teknik pengumpulan data,

jika peneliti atau™pengumpular d telah mengetahui dengan pasti
informan apa yang akan dikumpulkan. Oleh karena itu, selama proses

wawancara, pengumpulan data ﬁvenyiapkan alat penelitian berupa

pedoman wawaneara Serta menyjapkar ban. Dalam
wawancara t ktur ) k diberikan
pertanyaan ya ; ulan data.

ana peneliti

menggunakan pedo gng disusun secara terstruktur

AN KARAWANG

digunakan berupa garis besar pertanyaan yang lebih mendalam tentang

responden, el ga dapat menggunakan wawancara tidak
terstruktur.
c) Wawancara semi-terstruktur®jenis,wawanca g'Wawaneara

mendalam, pelaksanaannya lebih awancara
terstruktur. Tujuan dari wawancara jenis ini yaitu untuk menemukan
permasalahan secara lebih terbuka, dimana pihak-pihak yang

diwawancarai diundang untuk memberikan pendapat dan ide-idenya.
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Teknik pengumpulan yang digunakan dalam penelitian ini adalah
wawancara mendalam (indepth interview). Wawancara mendalam (indepth
interview) adalah metode pengumpulan data serta informasi yang dilakukan

secara tatap muka bersama narasumber guna memperoleh data yang lengkap

dan terperinci (Kriyanteng, 2020). Olehykarena itu, peneliti perlu membangun
ehinggaemiliki jarak antara peneliti dan

Dalam penelitian ini, peneliti nggunakan jenis wawancara semi-

suasana yang bersahaba

subjek.

terstruktur. Sebel awancara, peneliti-terk bi gembangkan

pedoman wawanc ng j [ wawancara
bih fokus dan luas sehingga tidak
impang_dari-tujus ang_digunakan

ditkuti secara ketat, artinye™sagmung an peneliti untuk mengajukan
pertanyaan ahaKﬁuR AWA Nﬁ subjek selama
wawancara® ber|a g. Hal tersebut dilakukan untuk memungkinkan

peneliti menemukamumnasalahydan jawaban yang lebih mendalam.

2. Observasi
Salah satu teknik yang digunakan untuk me perlajari
perilaku non verbal adalah penggunaan teknik observasi. Menurut
Widoyoko (2014) observasi merupakan pengamatan dan pencatatan secara
sistematis terhadap faktor-faktor yang muncul dalam suatu gejala pada

subjek penelitian. Dalam penelitian ini, observasi dipergunakan agar proses
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maupun hasil wawancara dapat dipahami sesuai kondisinya. Observasi yang
dilakukan vyaitu observasi terhadap subjek, perilaku subjek selama
diwawancara, interaksi subjek dengan peneliti, dan hal-hal yang dianggap

relevan untuk memberikan tambahan data tentang pertanyaan hasil

wawancara. Menurut=Ratton dan Pogrwandari (dalam Ni’matuzahroh &

Prasetyaningrum, 2018)abservasi bertujian mendeskripsikan konteks yang
diteliti, kegiatan berlangsung, orang-orang yang terlibat dalam kegiatan

tersebut, dan makna dari peristiwa grsebut berdasarkan perspektif yang

terlihat pada peristiwasyan

rvasi dalam
alaman lampira an ¢ 5 hasil observasi yang

pa kondisi-kendisi dan peristiwa-

a penting lainnya.

AN KARAWANG

MenurutSafi 018) terdapat 3 jenis observasi, diantaranya:

1) Observas pa asi, yaitu pengamat ikut serta dalam kegiatan

subjek yang dia beberapa jenis partisipasi dalar

observasi:

a. Partisipasi pasif: observer mengame dalam
aktivitas.

b. Partisipasi moderat: observer berpartisipasi hanya dalam beberapa

aktivitas.
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c. Partisipasi aktif: observer berpartisipasi dalam aktivitas, tetapi
tidak sepenuhnya terlibat.
d. Partisispasi lengkap: observer berpartisipasi penuh dalam aktivitas

informan.

2) Observasi secarasterang-terangan, yaitu observer dengan terus terang

mengatakan kepada_informarsatauspengamat bahwa akan melakukan

pengamatan.

3) Observasi terstruktur, yaitu penﬁmatan yang dilakukan oleh observer

pada saat 0 ang diama

b. Teknik-Teknik

Menurut Bas : bservasi~terdapat beberapa

eknik,observasi yang perltU
NNKARAWAN
Si sipan yaitu individu yang melakukan pengamatan

berpartisipasigdale egiatan atau kehidupan subjek yang diamati.
Teknik ini selaldpdiguna ntuk penelitian ekplorasi unt
menyelidiki unit sosial ya ar sepe

2) Observasi sistematik
Observasi sistematik dikenal sebagai pengamatan terstruktur. Isi
situasi yang diamati dengan teknik ini lebih terbatas dan mengandalkan

rumusan Yyang lebih spesifik. Masalah disusun dengan teliti,
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memungkinkan pencatatan secara teliti terhadap jawaban, respon, dan
reaksi.
3) Observasi eksperimental

Obsevasi eksperimental adalah pengamatan yang dilakukan dalam

setting alamiah=.Dalam obsenvasi alamiah, observer mengamati

. & an yang terjadi secara alami dan

murni tanpa adanya upaya pengendalian. Observasi ini dianggap

peristiwa dan tingkah laku

sebagai investigasi yang relati ﬂmtuk mengamati pengaruh kondisi
terhadap perilaku manusia.

4) Observasi u rusi
Observasi at ng tidak mengubah

perilaku 3 dilakukan dengan

ggunakan alat afa

N KARAWANG™

yangdilaktkan terhadap naskah, teks, tulisan dan fonogram, dokumen

Kan identitas diri sebagai

budaya atauebjekijejak perilaku, catatan karya, pakaian atau benda
lain di museun;SiSiy bukt perpustakaan, observasi sedeghana,
hadware techiniques; ka video, dan data
demografis.
Dalam hal ini, peneliti menggunakan jenis observasi partisipatif aktif,
dimana secara langsung mengamati pola perilaku subjek (orang)
narapidana dalam kasus kekerasan seksual. Teknik observasi yang

kemudian diterapkan adalah observasi sistematik, yaitu dengan kerangka
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yang telah disusun sebelumnya. Berikut adalah pedoman observasi yang
digunakan dalam penelitian ini:
a. Kesan umum subjek, secara fisik dan psikologis

b. Ringkasan perilau yang nampak selama wawancara

c. Kecenderunganperilaku sebagai germinan perasaan dan pikiran subjek.

3. Catatan Lapangan

Menurut Bogdan dan Bilden (dalam r\ﬁeong, 2019) catatan lapangan adalah

catatan tertulis dari-apa yan ngat, dilihat: di ikirkan dalam
rangka pengumpu ta : itatif. Dalam
al ini, peneliti membantu mencatat
PEngamatan berdasa mi. Catatan

A yang peneliti gundre

KHARAWANG "

erupa buku catatan untuk

4. Rekaman Suara
Menurut Sugiyono (20 e akan bahwa voice recordergats
perekam berfungsi untuk merekam, percakape usi. Dalam
penelitian ini, peneliti menggunakan ponse am saat

mewawancarai subjek atau informan ketika pengumpulan data di lapangan.

Dengan alat bukti rekaman suara, keaslian penelitian yang dilakukan oleh

peneliti dapat dikatakan akurat karena peneliti benar-benar melakukan

penelitian sacara objektif.
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E. Pengujian Keabsahan Data
Pada hakekatnya, pengujian keabsahan data selain untuk menyanggah
dugaan terhadap penelitian kualitatif yang tidak ilmiah juga merupakan bagian

yang tidak terpisahkan dari kerangka pengetahuan penelitian kualitatif

Violeong, 2019). Keabsahan data dilakukan untuk membuktikan apakah
enelitian ilmiah serta untuk

sebagai penelitian ilmiah, perlu dilak

penelitian  yang dilakukaa, benar-

Pengujian keabsahan=data dapat=dilakukan-men

ru 2019) bahwa
eng n data yaitu
sf lity), kebergantungan

Patam=hal__ini peneliti

erdiri empat kriteria

\h ajat kepercayaan

dability)

me an derajat kepercayadi™eag

“NNCKARAWANG

Moleong (2049 ayatakan bahwa uji kreadibilitas int memiliki dua fungsi,

yaitu fungsi pé elaksanakan pemeriksaan sedemikian rupa

tingkat kepercayaan pe an yangedapat dicapai, dan fungsi yang kédua
untuk mempertunjukkan derajatikepercayaa “Mmuapnya
dengan jalan pembuktian terhadap kenyataa g diteliti.
Dalam penelitian ini untuk uji keradibilitas (creadibility) penelitian

menggunakan triangulasi dan pengecekan teman sejawat melalui diskusi.
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a. Triangulasi
Sebagai alat uji kreabilitas data peneliti menggunakan triangulasi
dalam pengujian. Kreadibilitas diartikan sebagai memverifikasi data dari

sumber yang berbeda dengan cara yang berbeda dan pada waktu yang

berbeda (Sugiyones.2016). Hal ini serupa dengan Moleong (2019)

triangulasi yaitu teknik peng validitas data yang menggunakan
sesuatu yang lain untuk tujuan verifikasi atau perbandingan data.

Menurut Sugiyono (2016) terdapaﬁigajenis triangulasi yaitu triangulasi

sumber, trian teknike-dan-triangelasi-wakibs———
an i iangulas litian adalah
triangulasi su lasi te ulasi waktu. Dalam
i 016 - [] i S gEaKao

ntuk - menguji

dta yang telah diperoleh dari

N KARAWANG -

suatu pulan, selanjutnya diperlukan kesepakatan (member check)

¥
¢

dengan sun datas Sedangkan triangulasi teknik digunakan untuk
menguji kreadibilita a da an dengan cara memverifikasifdata
dari sumber yang sama denganimenggunaka peda. @leh
karena itu, triangulasi teknik dilakuka an data
yang diperoleh melalui pengecekan observasi setiap kali proses
wawancara berlangsung. Lalu, triangulasi waktu adalah pengecekan

kreabilitas yang dilakukan dengan cara melakukan pengecekan melalui

observasi, wawancara atau metode lainnya dalam waktu yang berbeda.
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b. Pengecekan Teman Sejawat Melalui Diskusi
Menurut Moleong (2019) pemeriksaan sejawat merupakan
pemeriksaan yang dilakukan dengan cara mempertemukan rekan-rekan

sebaya yang memiliki kesamaan pengetahuan tentang apa yang sedang

diteliti sehingga berdasarkan infogmasi yang digali dengan mengulas,

pendapat dan analisis_bersama A" sejawat diharapkan dapat terjadi

perbedaan pendapat yang pada akhirnya memperkuat kesimpulan hasil

penelitian. ﬁ
lengharuskan peneliti

psinya dilakukan

Kepastian (confi

Moleong (2

ecermat dan seakUrd

ONCKARAWANG

Sugiyon0T (20 i objektivitas kualitatif disebut uji comformability

menggambarkan kondisi

penelitian, dimanagpenelitiidapat dikatakan objektif jika hasil penelitiannya
telah diterima oleh lebibanyak™e

Penelitian kualitatif uji “cemiermability Ksa hasil
penelitian dikaitkan dengan proses yang a hasil
penelitian merupakan fungsi dari penelitian yang dilakukan maka penelitian
tersebut memenuhi kriteria konformabilitas. Validitas atau keabsahan data

yaitu data yang tidak berbeda antara data yang diperoleh peneliti dengan

data yang benar-benar terjadi pada objek penelitian, sehingga dapat
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dipertanggung jawabkan keabsahan data yang disajikan. Dalam hal ini
untuk menguji objektivitas peneliti melibatkan dosen pembimbing dengan

mengkaitkannya dalam proses penelitian yang telah dilakukan.

-~ an dan meringkas data secara

sistematis dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan dokumentasi dengan

- Teknik Analisis Data

Analisis data adalaf™proses m

mengatur data ke dalam kategori, menggambarkannya ke dalam unit-unit,

mengintegrasikannya ke-dalam pela, mer
sedang dipelajari lalu bua i 3
iri dan orang lai i 0

i informan.a

n mana yang
ami oleh diri
emperoleh berbagai
nganalisis dan

me an data tersebut. Data Ve dan dianalisis kemudian

diperiksa maknanya, KrﬁRAtwnitNGdalam sebuah
kesimpulan ya emudian disebut hasil penelitian.

Menurut Ulfah, enyatakan bahwa pendekatan fenomenolqgi
memiliki dua jenis anali Jata Ve PA (Interpretative Phenomenglog
Analysis) dan PFD (Fenomenolog skriptif). "De peneliti
menggunakan teknik analisis data IPA. Teknik™a agilmiah™berfokus
pada peneliti yang perlu menginterpretasikan bagaimana subjek sebagai orang
pertama yang mengalami  peristiwa tertentu  menginterpretasikan

pengalamannya. Sebelum data dianalisis, semua data yang diperoleh harus

dikumpulkan terlebih dahulu. Berikut adalah tahapan analisis IPA:
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a. Membaca berkali-kali
Sebagai langkah awal, semua data yang telah terkumpul dan disusun harus
dibaca dan ditelaah berkali-kali. Sebagian besar seperti transkrip wawancara.

Tujuan membaca berulang-ulang adalah untuk membiasakan atau

memadukan hasil penggalian data glengan catatan nyata pengalaman

e

ulang transkrip menunjukkan upaya serius studi untuk berintegrasi dengan

partisipan dalam bentuktulisan (Ka 7). Dengan demikian, pembacaan

pengalaman para subjek atau informarﬂ

b. Membuat catatan-catatan a Initialin6thing
Menurut Kahija (2 sete :
aI| Peneliti haru a

dengan memberi

ya beberapa
| ini dapat dilakukan

disebut komentar
Dalam hal ini, pent

NN KARAWANG™

terhadap pe Ibjek sebagai hal yang penting.

aktor-faktor penting dari

c. Membuat tema emexge
Tema emergen merupakantema ya erupa kata atau frasa (kelompok kata).
Pencarian data yang dikomentar nya disec an mencari
subjek dari komentar sebelumnya (Kahija, 20
d. Membuat tema superordinat
Tema emergen yang telah ditemukan pada langkah sebelumnya harus
dikelompokkan menjadi tema yang lebih besar disebut tema superordinat.

Pengelompokkan tersebut didasarkan pada kesamaan makna (Kahija, 2017).
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Hal ini untuk memudahkan peneliti dalam memahami makna yang
disampaikan oleh subjek tersebut.
e. Menentukan pola antarkasus atau pengalaman subjek

Menurut Kahija (2017) setelah semua superordinatnya telah menemukan

eunggulannya, penéliti_akan mencaki pola antar superordinat tersebut.

Berdasarkan pola-pola™tetsebut, peenemukan pola antar subjek dan

keterkaitan antar keduanya. Dalam IPA, pengalaman setiap subjek

merupakan pengalaman pribadi. Pengalaman pribadi dianggap sebagai kasus

. Idlatas maka peneliti

iap.subjek, baik

unik dalam proses anakisis. ===
f. Penataan seluruht
\ enurut Kahija (
ordinat. Selanjutnya proses

perumusa ma dIK AR AWANVGn yang saling

terhubung ain. Tahapan inilah peneliti akan merumuskan tema

superordinat antafipart 8, Jadi, akan terdapat tema yang disampaikan

kepada semua partisipa berapaisubjek atau satu subjek. Oleh karena'itu,

untuk menganalisis data pada ta i, perlu™a embantu

menunjukkan tema superordinat diantara para
g. Melaporkan hasil analisis

Menurut Kahija (2017) tahapan terakhir ini merupakan tema-tema antar

subjek yang sudah ditemukan. Hasil analisis merupakan temuan peneliti
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sehingga temuan tersebut akan dilaporkan kepada para pembaca secara

komunikatif.

KARAWANG




